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LAMPIRAN 

Lampiran 1. Layout Penelitian 

No Konsentrasi Pupuk ZA Ulangan Nama Sampel 

1 

Z0 (0%) 

1 Z0U1 

2 2 Z0U2 

3 3 Z0U3 

4 

Z1 (1%) 

1 Z1U1 

5 2 Z1U2 

6 3 Z1U3 

7 

Z2 (2%) 

1 Z2U1 

8 2 Z2U2 

9 3 Z2U3 

10 

Z3 (3%) 

1 Z3U1 

11 2 Z3U2 

12 3 Z3U3 

13 

Z4 (4%) 

1 Z4U1 

14 2 Z4U2 

15 3 Z4U3 

 

 

No Konsentrasi Pupuk Urea Ulangan Nama Sampel 

1 

R1 (4%) 

1 R1U1 

2 2 R1U2 

3 3 R1U3 

4 

R2 (5%) 

1 R2U1 

5 2 R2U2 

6 3 R2U3 

7 

R3 (6%) 

1 R3U1 

8 2 R3U2 

9 3 R3U3 

10 

R4 (7%) 

1 R4U1 

11 2 R4U2 

12 3 R4U3 
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Keterangan: 

Z0 = Kontrol (Hanya Glifosat) 

Z1 = Pupuk ZA konsentrasi 1% 

Z2 = Pupuk ZA konsentrasi 2% 

Z3 = Pupuk ZA konsentrasi 3% 

Z4 = Pupuk ZA konsentrasi 4% 

Z5 = Pupuk Urea konsentrasi 4% 

Z6 = Pupuk Urea konsentrasi 5% 

Z7 = Pupuk Urea konsentrasi 6% 

Z8 = Pupuk Urea konsentrasi 7% 

U1 = Ulangan 1 

U2 = Ulangan 2 

U3 = Ulangan 3 

 

Perhitungan Konsentrasi Larutan Semprot 

1. Menghitung Total Berat Larutan 

Total berat larutan dapat dihitung dengan menambahkan berat air (berat jenis 

air = 1 g/ml) dan berat pupuk. 

Berat air = Volume larutan × Berat jenis air = 10.000 ml × 1 g/ml = 10.000 g 

2. Menghitung Konsentrasi Pupuk 

Konsentrasi persen untuk setiap kombinasi pupuk dapat dihitung dengan rumus: 

Konsentrasi =  
Berat Pupuk

Total Berat Larutan
  x 100 

 

Contoh Perhitungan Larutan Semprot 

Misalkan kita menggunakan konsentrasi pupuk ZA sebanyak 100 gram dan 

pupuk Urea sebanyak 400 gram: 

1. Total Berat Pupuk ZA = 100 g 

Total Berat Larutan  = Berat air + Total Berat Pupuk 

= 10.000 g + 100 g  

= 10.100 g  
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Konsentrasi =  
100 g

10.100 g
  x 100 

 = 0,99% ≈ 1% 

 

2. Total Berat Pupuk Urea = 400 g 

Total Berat Larutan  = Berat air + Total Berat Pupuk 

= 10.000 g +400 g  

= 10.400 g  

Konsentrasi =  
400 g

10.400 g
  x 100 

 = 3,85% ≈ 4% 

 

Perhitungan untuk Semua Kombinasi 

1. Pupuk ZA 

Pupuk ZA 

(gram) 

Total Berat 

Larutan (gram) 
Konsentrasi Pembulatan 

100 g 10.100 0,99% 1% 

200 g 10.200 1,96% 2% 

300 g 10.300 2,91% 3% 

400 g 10.400 3,85% 4% 

 

2. Pupuk Urea 

Pupuk Urea 

(gram) 

Total Berat 

Larutan (gram) 
Konsentrasi Pembulatan 

400 g 10.400 3,85% 4% 

500 g 10.500 4,76% 5% 

600 g 10.600 5,66% 6% 

700 g 10.700 6,54% 7% 
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Lampiran 2. Peta Penelitian
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Lampiran 3. Sidik ragam skoring gulma 

ANOVA 

Skoring Gulma 

 

Sum of 

Squares 
df 

Mean 

Square 
F Sig. 

Between 

Groups 
217.185 8 27.148 45.813 <,001 

Within Groups 10.667 18 .593   

Total 227.852 26    

 

 

Lampiran 4. Sidik ragam bobot kering gulma 

ANOVA 

Berat Kering Gulma 

 

Sum of 

Squares 
df 

Mean 

Square 
F Sig. 

Between 

Groups 
19580.527 8 2447.566 12.722 <,001 

Within Groups 3463.023 18 192.390   

Total 23043.549 26    

 

 

Lampiran 5. Sidik ragam persentase pertumbuhan kembali gulma (Regrowth) 

ANOVA 

Regrowth 

 

Sum of 

Squares 
df 

Mean 

Square 
F Sig. 

Between 

Groups 
21762.963 8 2720.370 27.204 <,001 

Within Groups 1800.000 18 100.000   

Total 23562.963 26    
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Lampiran 6. Dokumentasi kegiatan 

 

 

 

 

 

 

Kalibrasi semprot 

 

 

 

 

 

 

 

 

    Penimbangan pupuk           Distribusi patok perlakuan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

     Pencampuran larutan      Pemakaian APD 
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            Penyemprotan larutan      Areal uji 

 

 

 

 

 

 

 

 

         10 HSA         Pengovenan gulma 

 

 

 

 

 

 

 

 

        Penimbangan bobot kering 


